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Abstrak

Anak mampu menjalin hubungan dengan temannya mengembangkan kepercayaan diri anak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-modul bermain peran
terhadap kemampuan berkomunikasi anak usia 5-6 tahun penelitian ini menggunakan jenis
penelitian mix method menggunakan design explanatory research. Informan dalam penelitian ini
adalah guru dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari
angket, wawancara dan dokumentasi.sampel penelitian ini adalah 15 orang anak, analisis data
kuanitatif menunjukkan bahwa variabel berdistribusi normal, reliabel, serta linear, maka e-
modul bermain peran berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan persenase anak yang mampu berkomunikasi dengan baik bahwa e-modul
bermain peran terhadap kemampuan berkomunikasi sebanyak 10,2% analisis kualiatif
menunjukkan bahwa e-modul bermain peran dapat digunakan dalam mengembangkan
kemampuan berkomunikasi anak. Berdasarkan analisis hasil penelitian kualitatif dan
kuantitatif dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul bermain peran berpengaruh terhadap

kemampuan berkomunikasi anak usia dini di taman kanak kanak.
Kata Kunci: e-modul bermain peran; kemampuan berkomunikasi; anak ditaman kanak kanak

Abstract

The child still cannot use more words and the child cannot communicate smoothly with his
friends and the child cannot convey the words thank you, please and sorry. So people who
listen often don't understand what the child means. The aim of this research is to determine
the effect of role-playing e-modules on children's communication skills in kindergarten. This
research uses a mix method type of research using explanatory research design. The
informants in this research were teachers and school principals. The data collection techniques
used consisted of questionnaires, interviews and documentation. The data analysis technique
carried out is through data collection, data reduction, data presentation and data verification.
Quantitative data analysis shows that the variables are normally distributed, reliable and
linear, so the e-module plays a role in influencing communication skills. The results of this
research show that role-playing e-modules affect communication skills by 10.2%. Qualitative
analysis shows that role-playing e-modules can be used to develop children's communication
skills. Based on the analysis of qualitative and quantitative research results, it can be concluded
that the role-playing e-module influences the communication skills of young children in
kindergarten
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merambah sangat luas
sejak abad ke-21. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat mempengaruhi
berbagai bidang kehidupan khususnya pada bidang pendidikan dan tidak terkecuali pada
pendidikan anak usia dini. Kebijakan pendidikan anak usia dini di era revolusi 4.0, pada
revolusi 4.0 telah mengubah cara belajar seseorang untuk mendapatkan berbagai ilmu.
Kecanggihan ini akan memberikan dampak yang sangat signifikan dalam mendidik dan
mencerdaskan anak bangsa.

Untuk mewujudkan generasi berkualitas, pendidikan harus dimulai sejak dini yaitu
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), PAUD anak sudah belajar menggunakan media bermain
(Manalu, 2014). Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.
Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding dengan usia-usia
selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa (Khairi, 2018).
Perkembangan kepribadian yang baik menjadi salah satu bidang perkembangan yang sangat
penting pada anak usia dini karena akan menunjang aspek perkembangan lainnya (Suryana
& Sakti, 2022). Komunikasi anak dengan orang tua dengan anak dikatakan efektif nila kedua
belah pihak saling dekat.

Komunikasi diantara keduanya merupakan hal yang sangat menyenangkan dan
adanya keterbukaan sehingga tumbuh percaya diri. Komunikasi yang efektif dilandasi adanya
keterbukaan dan dukungan yang positif pada anak agar anak dapat menerima dengan baik
apa yang disampaikan orang tua dan guru. Keterbatasan anak dalam berkomunikasi di kelas
dikarenakan metode yang digunakan guru masih belum tepat dan belum sesuai dalam
menstimulasi perkembangan bahasa anak (Syukur & Tefanai, 2017). Melalui bermain peran,
anak-anak dapat mengembangkan berbagai aspek, termasuk emosional, sosial, mental,
intelektual, moral agama, dan fisik (Harianja et al., 2023). Metode bermain peran memiliki
beberapa komponen penting: 1) Peran dan Karakter: Peserta didik mengambil peran atau
karakter tertentu dalam situasi yang telah ditentukan. Ini bisa menjadi karakter nyata atau
fiktif. 2) Skenario atau Situasi: Skenario atau situasi yang disimulasikan dapat bervariasi, dari
situasi sehari-hari hingga situasi yang lebih kompleks atau fiktif.

Skenario ini menentukan konteks dan tujuan bermain peran. 3) Interaksi Sosial: Peserta
didik berinteraksi satu sama lain dalam peran yang diambil, seperti berkomunikasi, bekerja
sama, atau mengatasi konflik. 4) Pengembangan Keterampilan: Melalui bermain peran,
peserta didik mengembangkan keterampilan sosial, emosional, kognitif, dan bahasa. Mereka
belajar tentang perspektif orang lain, berpikir kritis, dan mengatasi masalah. 5) Pengalaman
Praktis: Metode ini memberikan pengalaman praktis yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep, nilai, dan situasi yang kompleks. 6) Penghayatan Emosional: Bermain
peran memungkinkan peserta didik merasakan dan memahami perasaan dan emosi yang
mungkin dialami dalam situasi tersebut (Harianja et al., 2023). Belajar bagi anak dilakukan
melalui bermain (Nurhafizah & Kosnin, 2015).

Maka dari itu peneliti ingin menerapkan e-module bermain peran terhadap
kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak Kanak (TK). Untuk menambah
pengetahuan tentang pendidikan teknologi di zaman sekarang serta mengubah cara belajar
guru dengan menggunakan dan memanfaatkan fasilitas yang ada sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik khususnya untuk anak usia dini karena adanya gambar, ilustrasi dan
warna-warni yang dapat menarik perhatian anak. Hurlock (1993) menjelaskan usia lima tahun
pertama kehidupan anak merupakan peletak dasar untuk perkembangan selanjutnya
(Wardhani, 2017).

Metodologi
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Penelitian ini menggunakan mix method dengan metode penggabungan antara
kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan sampel secara acak. Penelitian ini menggabungkan
antara metode kualitatif dan metode kuantiatif terdiri daei 30 sampel anak. Pada kelas B1 dan
B2 pada kelas Bl diterapkan metode kuantiatif sedangkan dikelas B2 diterapkan metode
kuantitatif menggunakan e-modul bermain peran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah mix metod dengan model concurrent embedded
strategy (campuran idak berimbang) yaitu konsep mengkombinasikan beberapa metode yang
berbeda muncul pada tahun 1959 ketika campbell dan fisk menggunakan metode jamak
dalam meneliti kebenaran sifat sifat psikologis. Menurut creswell penelitian campuran
merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif.

Model penelitian mix metod ini, peneliti menggunakan metode kualitatif sebagai
metode primer yaitu menganalisa bagaimana proses penggunaan e-module dalam
kemampuan berkomunikasi anak di TK pertiwi tarusan. Kemudian peneliti memilih metode
kuantitatif sebagai sekunder yaitu untuk melihat perbedaan pengaruh dari penggunaan e-
module bermain peran terhadap kemampuan berkomunikasi anak di TK pertiwi tarusan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di 2 TK. Lokasi penelitian dilakukan di 2 lokasi TK di Tarusan
diantaranya TK Pertiwi Tarusan, TK mekar mulia Tarusan. Pemilihan lokasi ini diambil di
beberapa kecamatan dikarenakan untuk melihat gambaran umum taman kanak kanak yang
menggunakan e-modul pembelajaran terhadap perilaku adaptif anak dan kemampuan
berkomunikasi.

Hasil Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data diri variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Hasil uji
validitas disajikan pada tabel 1.

Tabel 6. Uji Validias Kemampuan Berkomunikasi Anak

Ket R-Hitung g}];?f;_ 12) - 0,514 Interpretasi
Y21 0.686 0,514 Valid
Y22 0.554 0,514 Valid
Y2.3 0.530 0,514 Valid
Y24 0.636 0,514 Valid
Y25 0.701 0,514 Valid
Y2.6 0.518 0,514 Valid
Y.7 0.633 0,514 Valid

Berdasarkan tabel uji validitas dapat disimpulkan bahwa pada variabel kemampuan
berkomunikasi adalah terdapat semua item valid dimana nilai correlaed item total correlation
0514. Jadi berdasarkan tabel 6 dapat diambil kesimpulan bahwa item 1 sampai 7 item
dikatakan valid.

Uji reliabilias

Reliabilitas menunjuk pada tingkat kehandalan sesuatu. Reliabilitas artinya dapat
dipercaya jadi dapat diandalkan. Reliabilitas (kehandalan) berarti insrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, instrumen yang telah valid kemudian
dilakukan uji reiabilitas penggunaan rumus cronbanch alpha dengan bantuan spss jika r alpha
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positif dan besar r tabel (0,361) berarti keseluruhan butir instrumen tersebut reliable. Tabel 2
disajikan hasil pengujian reliabilitas masing masing penelitian.

Tabel 2. Uji reliabilitas e-modul

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items N of Items
.833 .910 12

Tabel 3. Uji reliabilitas perkembangan komunikasi anak

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of Items
.608 .835 8

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan reliabel
disebabkan karena hasil cronbanch alpha besar dari 0,541 dimana variabel kemampuan
komunikasi anak memiliki hasil cronbanch alpha 0,883 > 0,541. Selanjutnya pada variabel
perkembangan perilaku adaptif dan kemampuan komunikasi anak cronchbanch alpha 0,608
> 0,541.

Uji Normalitas

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
analisis persyaratan uji normalitas. Kegunaannya untuk mengetahui dan memberikan
keyakinan apakah data berada pada sekitar atau mendekati garis normal. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows uji kolmogrivsmirnov test. Dengan
kriteria apabila nilai kolmogrov-smirnov Z asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, secara sederhana dapat dinyatakan sebagai berikut: a) Ho
= diterima apabila asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (taraf kepercayaan 95%) berarti data tidak
berdistribusi normal. b) Ha = diterima apabila asymp sig (2-tailed) > 0,05 (taraf kepercayaan
95%) berarti data berdisribusi normal.

Adapun hasil pengelolaan data untuk uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 15
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 1.48699594
Most Extreme Differences Absolute 111
Positive 103
Negative -111
Kolmogorov-Smirnov Z A11
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Variabel kemampuan komunikasi dengan nilai signifikannya sebesar 0,200 > 0,05
maka kesimpulannya Ha diterima Ho ditolak, artinya distribusi data tersebut normal.
Variabel perilaku adaptif dengan nilai signifikannya sebesar 0,385 maka kesimpulannya Ha
diterima Ho diolak artinya distribusi data tersebut normal.
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Uji linearitas

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-module terhadap
kemampuan komunikasi anak linear atau tidak untuk itu digunakan uji F. Uji linearitas
dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel eksogen mempunyai hubungan yang linear
atau tidak signifikan dan juga sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi apabila
taraf signifikan penyimpangan antara tiga variabel atau lebih dari 0,05 maka dikatakan
mempunyai hubungan linear.

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh secara keseluruhan dari variabel independen
dengan variabel dependen. Dengan bantuan program SPSS diketahui mulai F hitung pada
tabel 5.

Tabel 10. Uji F

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kemmapuanp Between (Combined) 280.433 9 31.159 21.739  .002
rilakuadaptif Groups Linearity 256.644 1 256.644 179.054 .000
Deviation  23.790 8 2.974 2.075 219
from
Linearity
Within Groups 7.167 5 1.433
Total 287.600 14

Berdasarkan hasil uji linearitas pada output tabel (anova table) diketahui bahwa nilai
sig deviation from linearity sebesar 0,219. Karena nilai sig 0,219 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan linear variabel kemampuan
berkomunikasi.

Uji Square
Hasil uji square disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Uji square

Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 9452 .892 .884 1.543 .892 107.777 1 13 .000

a. Predictors: (Constant), E-modul
b. Dependent Variable: PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI AUD

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh variabel e-modul
terhadap perilaku adaptif dan kemampuan komunikasi adalah sebesar 10,8% sedangkan
sisanya 89.2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Pembahasan

Manusia harus bisa membangun komunikasi yang baik agar tidak adanya saling
perpecahan maupun permasalahan, sebab jika kita tidak dapat melakukan komunikasi
dengan baik maka akan sering terjadi perselisihan di dalam hidup namun sebaliknya jika kita
melakukan komunikasi yang baik maka di dalam hidup akan menjadikan diri kita untuk
tenang dan damai (Firdaus et al, 2021). Dalam komunikasi antarpribadi partisipan
melepaskan atribut-atribut pribadi dimana masing-masing mencoba berusaha untuk
mengerti satu sama lain sebagai individu yang menyangkut keinginan, kebutuhan dan
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nilai pribadi masing-masing, sehingga hubungan dapat berkembang lebih akrab
(Handayani, 2016).

Orang tua yang sibuk bekerja sehingga kurang membangun komunikasi yang baik
dengan anak (Ardini, 2015). Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu hal yang
memiliki peranan penting bagi kehidupan anak. Melalui komunikasi yang baik anak dapat
menyampaikan segala pemikirannya kepada orang lain, baik secara lisan ataupun tulisan.
Keterampilan komunikasi yang baik, yaitu di mana bahasa lisan dan tulisan anak dapat
dengan mudah dipahami oleh orang lain (Inten, 2017).

metode bermain peran sebagai salah satu alternatif pengembangan keterampilan
berkomunikasi untuk anak. Melalui metode bermain peran, anak dapat mengembangkan rasa
percaya diri, sehingga memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapatnya kepada orang
lain. Anak pun dapat menghargai pendapat orang lain (Inten, 2017). Kemampuan Berbahasa
merupakan perkembangan bahasa yang perlu dikembangkan pada dunia anak (Anggraini,
2021).

Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan manusia dalam
berinteraksi dikehidupannya sehari-hari terutama komunikasi yang terjadi di dalam
masyarakat terkecil yaitu keluarga (Alucyana, 2018). Oleh karenanya sebagai pendidik harus
bisa menerapkan dalam kesehariannya ketika berkomunikasi yang positif kepada peserta
didik. Supaya anak lebih paham akan situasi maupun kondisi yang ada dilingkungan
sekelilingnya (Afrianingsih, 2016).

Berdasarkan penjabaran di atas dari berbagai pendapat bahwa e-modul bermain peran
terhadap kemampuan berkomunikasi anak usia dini merupakan suatu aspek yang berperan
penting dalam pembelajaran anak usia dini bermain peran dapat meningkatkan komunikasi
sesama anak. Adapun tujuan dari kegiatan tersebut untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi anak di TK.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi suatu bangsa
berkualitas. Sistem pendidikan nasional diharapkan mampu menjamin peningkatan mutu
dan efisiensi manajemen pendidikan dalam menghadapi tantangan sesuai dengan perubahan
kehidupan di masyarakat sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan (Sari, 2018). pelaksanaan pembelajaran pada anak
usia dini harus perlu diperhatikan cara kerja yang tersistem dan teratur guna memudahkan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran (Veronica, 2018).

Simpulan

E-modul yang dikembangkan berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan
komunikasi anak dengan tingkat capaian sebesar 10,2%. E-modul dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi anak melalui bermain peran seperti sosiodrama, bercerita tentang
penanaman nilai moral maupun metode tanya jawab tentang kehidupan sehari hari.
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